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 Abstract: Pelatihan Microsoft Excel di Desa 
Mampang, Kota Depok, bertujuan untuk 
memberdayakan pemuda Karang Taruna dan PKK 
(Pemberdayaan Komunitas) dengan keterampilan 
komputer dasar. Dengan menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pelatihan ini 
mengukur peningkatan pemahaman peserta melalui 
pre-test dan post-test. Dari 22 peserta, rata-rata skor 
pre-test adalah 56,82, sedangkan post-test 
meningkat menjadi 86,27, dengan peningkatan 
pemahaman sebesar 51,83%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pelatihan secara efektif meningkatkan 
kemampuan peserta, meskipun tantangan seperti 
fasilitas yang terbatas tetap ada. 
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Pendahuluan  

Saat ini telah terjadi perubahan cara manusia bekerja, berinteraksi dan belajar. 

Pentingnya penguasaan keterampilan komputer seperti Microsoft Excel menjadi 

salah satu kemampuan kompetensi di era modern karena dapat digunakan dalam 

berbagai bidang mulai dari pengelolaan administrasi hingga melakukan analisis data 

(Yudianto et al., 2021). Remaja melalui kelompok karang taruna dan ibu rumah tangga 

melalui kelompok PKK adalah 2 (dua) kelompok masyarakat yang memiliki potensi 

besar dalam pemberdayaan peningkatan keterampilan komputer. Remaja Karang 

Taruna yang terdiri dari pelajar SMP, SMA dan Mahasiswa memerlukan 

keterampilan komputer sebagai bekal kemampuan di dunia kerja dan jenjang 

pendidikan selanjutnya (Belleza-Torrejón et al., 2024). Bagi ibu-ibu PKK keterampilan 

komputer bermanfaat untuk mendukung aktivitas administrasi PKK dan juga sebagai 

alat bantu pengelolaan usaha mikro (Putri et al., 2024). 

Kurangnya pelatihan formal dan akses terhadap sarana belajar memperburuk 

ketimpangan digital. Di negara-negara berkembang, banyak kelompok masyarakat—

termasuk ibu rumah tangga dan remaja yang tidak memiliki keterampilan dasar ini, 

sehingga dapat menghambat mereka dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan 
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kewirausahaan (Dahoklory et al., 2024). Dalam mengatasi kesenjangan keterampilan 

ini memerlukan upaya pemberdayaan komunitas melalui program pelatihan yang 

relevan dan mudah diakses (Mardhotillah et al., 2024). 

Selain itu, masyarakat sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya 

untuk meningkatkan kompetensi digital mereka. Di lingkungan seperti kelompok 

remaja dan ibu rumah tangga, pelatihan keterampilan dasar komputer sangat 

dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan dan usaha mikro (Apriadi et al., 2023). Tanpa 

kemampuan ini, peluang untuk meningkatkan kesejahteraan melalui usaha produktif 

dan pemanfaatan teknologi digital menjadi lebih terbatas. Oleh karena itu, pelatihan 

berbasis komunitas dapat menjadi solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan 

keterampilan tersebut (Arrobi et al., 2024). 

Kelurahan Mampang Kota Depok sebagai Mitra memiliki komunitas aktif yang 

terdiri dari anggota Karang Taruna dan Ibu-Ibu PKK. Namun keterbatasan fasilitas 

pelatihan komputer menyebabkan rendahnya kemampuan mereka dalam 

menggunakan Microsoft Excel untuk kegiatan administrasi, usaha mikro atau 

persiapan pendidikan lebih lanjut. Hal ini menciptakan kesenjangan keterampilan 

digital yang dapat mempengaruhi produktivitas dan pengelolaan kegiatan sehari-

hari (Nanang et al., 2021). 

Mitra pelatihan ini membutuhkan solusi agar anggota komunitas dapat 

memanfaatkan teknologi secara lebih optimal. Melalui pelatihan Microsoft Excel 

diharapkan peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam konteks riil, seperti mengelola data PKK atau mempersiapkan 

laporan administrasi Karang Taruna (Sholeh et al., 2024). Program pengabdian ini 

penting untuk meningkatkan kemandirian dan membuka peluang bagi komunitas 

dalam dunia kerja atau bisnis. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan dasar Microsoft Excel pada peserta dengan indikator keberhasilan 

berupa peningkatan hasil tes sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

Metode 

Pendekatan yang digunakan Tim Pengabdian Pada Masyarakat (Tim PPM) 

adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat dilihat pada gambar 

1. Metode pendekatan PTK dipilih karena bertujuan untuk mengukur peningkatan 

keterampilan peserta dan memungkinkan Tim PPM dapat melakukan perbaikan 

berkelanjutan berdasarkan umpan balik dari peserta (Utomo et al., 2024).  



 

 
Vol. 03, No. 11, November, 2024, pp. 1228 -1237  

 

1232 
 

Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki keunggulan 

diantaranya: 

1. Fleksibilitas: Memungkinkan Tim PPM dapat menyesuaikan teknik 

pembelajaran berdasarkan respons peserta secara real-time.  

2. Pemberdayaan Peserta: Melibatkan peserta selama kegiatan pembelajaran 

sehingga peserta lebih termotivasi untuk belajar. 

3. Hasil Terukur: Pendekatan PTK dapat memberikan data yang jelas untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan peserta. 

 

Gambar 1. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada Kegiatan PPM 

Tahapan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diantaranya: 

1. Perencanaan 

a. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan peserta berdasarkan 

survei awal mengenai keterampilan komputer. 

b. Penyusunan Modul Pelatihan: Merancang modul pelatihan yang 

mencakup topik-topik dasar Microsoft Excel termasuk pengenalan 

antarmuka, penggunaan rumus, dan pembuatan grafik. 

c. Sosialisasi: Menginformasikan kepada Karang Taruan dan Ibu-ibu 

PKK tentang pelatihan yang akan dilaksanakan, waktu dan lokasi. 

2. Pelaksanaan 

a. Sesi Pelatihan: Mengadakan pelatihan selama beberapa sesi termasuk 

teori dan praktik langsung menggunakan Excel. 

b. Observasi Proses Pembelajaran: Mengamati keterlibatan peserta dan 

dinamika kelompok untuk menilai efektivitas metode pengajaran. 

c. Pengumpulan Data : Menggunakan Pre-Test untuk mengukur 

pengetahuan awal dan Post-Test untuk mengevaluasi peningkatan 

keterampilan peserta setelah pelatihan. 

Perencanaan

•Analisis Kebutuhan
•Penyusunan Modul Pelatihan

•Sosialisasi 

Pelaksanaan

•Sesi Pelatihan
•Observasi Proses Pembelajaran

•Pengumpulan Data

Evaluasi dan Refleksi

•Analisis Data
•Refleksi
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3. Evaluasi dan Refleksi 

a. Analisis Data: Mengkaji hasil Pre-Test dan Post-Test untuk menilai 

peningkatan keterampilan serta umpan balik dari peserta. 

b. Refleksi: Mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi 

selama pelatihan serta merumuskan strategi perbaikan. 

 

Hasil  

Pelatihan Empowering Masyarakat dengan Pelatihan Microsoft Excel di 

Kelurahan Mampang-Kota Depok yang melibatkan 22 peserta yang terdiri dari 

anggota remaja Karang Taruna dan Ibu-ibu PKK. Sebelum pelaksanaan kegiatan 

masing-masing peserta pelatihan melakukan Pre-Test untuk mengukur pengetahuan 

awal peserta dan setelah sesi pelatihan berlangsung, peserta melakukan Post-Test 

sebagai penilaian peningkatan kemampuan peserta. Berdasarkan hasil Pre-Test dan 

Post-Tes yang dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Perbandingan Pre-Test dan Post-Test Kegiatan PPM 
Peserta Pre-Test (Nilai) Post-Test (Nilai) 

Peserta 1 40 85 

Peserta 2 50 90 

Peserta 3 60 95 

Peserta 4 45 88 

Peserta 5 55 92 

Peserta 6 35 70 

Peserta 7 65 90 

Peserta 8 70 85 

Peserta 9 80 95 

Peserta 10 30 80 

Peserta 11 75 85 

Peserta 12 65 82 

Peserta 13 50 88 

Peserta 14 55 92 

Peserta 15 60 95 

Peserta 16 40 78 

Peserta 17 30 60 

Peserta 18 80 90 

Peserta 19 75 88 

Peserta 20 65 85 
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Peserta 21 55 90 

Peserta 22 70 95 

Total Nilai 1250 1898 

Rata-Rata 56.82 86.27 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Pre-Test adalah 56,82 dengan 

nilai Pre-Test tertinggi adalah 80 dan terendah adalah 30. Setelah pelaksanaan 

pelatihan rata-rata nilai Post-Test para peserta meningkan dengan nilai tertinggi 

adalah 95 dan terendah adalah 70. Dengan peningkatan rata-rata sebesar 51,83%. Pada 

gambar 2 menunjukkan suasana kegiatan pelatihan Microsoft Excel. 

 
Gambar 2. Suasana Pelatihan Microsoft Excel di Kelurahan Mampang – Kota Depok 

Sebagian peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dengan baik dalam 

penggunaan rumus dasar dan pembuatan grafik meskipun beberapa peserta masih 

mengalami kesulitan dalam bagian tertentu. Peningkatan pemahaman ini 

menunjukkan bawah pelatihan Microsoft Excel di Kelurahan Mampang-Kota Depok 

telah berhasil dilaksanakan.  
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Gambar 3. Pejelasan Rumus Microsoft Excel 

Adanya peningkatan keterampilan ini diharapkan peserta dapat lebih efisien 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan mengelola data dengan baik. Upaya ini 

sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat khususnya dalam menghadapi 

tantangan di era digital saat ini. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pelatihan Microsoft Excel yang dilaksanakan di Kelurahan Mampang 

Kota Depok telah berhasil meningkatkan pemahaman dan penggunaan Microsoft 

Excel dalam mengolah data yang berupa angka bagi peserta, khususnya dari 

kalangan remaja Karang Taruna (SMP, SMA, mahasiswa) dan Ibu-Ibu PKK. Pada 

awal Pelatihan peserta diberikan pre-test berlanjut penjelasan dan praktek 

penggunaan Microsoft Excel sampai dengan post-test pada akhir pelatihan. Hasil pre-

test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 51,83%, 

dengan peningkatan paling signifikan pada penggunaan rumus dasar dan pembuatan 

tabel. Pelaksanaan Pelatihan ini dirasakan efektif dalam memberdayakan 

kemampuan peserta untuk mengelola data dengan lebih efisien dan produktif. 

Namun terdapat tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan perbedaan tingkat 

pemahaman diantara masing-masing peserta. Meskipun demikian penerapan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memungkinkan proses pelaksanaan pelatihan 

berlangsung adaptif dengan perbaikan berkelanjutan. 
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